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This study aims to analyze the need and readiness for implementing interactive e-
LKPD based on a contextual approach in chemistry learning at SMA Negeri 11 Jambi 
City. A descriptive qualitative method supported by quantitative analysis was 
employed through interviews with a chemistry teacher and questionnaires distributed 
to 28 students of class XI E1. The interview findings indicate that chemistry learning, 
particularly on atomic structure topics, requires interactive media capable of 
visualizing abstract concepts and enhancing student motivation and engagement. 
These findings are further supported by questionnaire data, which reveal that most 
students use the internet for learning purposes and show a strong preference for 
digital teaching materials over printed ones. In addition, the majority of students 
expressed the need for e-LKPD as supporting instructional material in chemistry 
learning. This study provides an empirical foundation regarding the need and 
readiness for implementing interactive e-LKPD based on a contextual approach, which 
may serve as a reference for the development of digital chemistry learning media. 
Based on these findings, the development of interactive contextual-based e-LKPD is 
recommended as a solution to improve students’ conceptual understanding and 
participation in chemistry learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan kesiapan implementasi e-
LKPD interaktif berbasis pendekatan kontekstual dalam pembelajaran kimia di SMA 

Negeri 11 Kota Jambi. Penelitian menggunakan metode deskriptif deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang didukung oleh analisis kuantitatif, melalui 
wawancara guru kimia dan penyebaran angket kepada 28 peserta didik kelas XI E1. 
Berdasarkan yang telah dilakukan dengan guru kimia menunjukkan bahwa 
pembelajaran kimia, khususnya materi struktur atom, memerlukan media interaktif 
yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak serta meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil angket peserta didik 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar telah memanfaatkan internet untuk 
kebutuhan belajar, serta memiliki preferensi tinggi terhadap bahan ajar digital 
dibandingkan bahan ajar cetak. Selain itu, mayoritas peserta didik menyatakan 
perlunya e-LKPD sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran kimia.  Penelitian ini 
memberikan kontribusi berupa dasar empiris mengenai kebutuhan dan kesiapan 
implementasi e-LKPD interaktif berbasis pendekatan kontekstual yang dapat menjadi 
acuan dalam pengembangan media pembelajaran digital kimia. Berdasarkan temuan 
tersebut, pengembangan e-LKPD interaktid berbasis pendekatan kontekstual 
direkomendasikan sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
partisipasi peserta didik daam pembelajaran kimia. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses 

terencana untuk membantu individu mengem-
zbangkan potensi diri, pengetahuan, 
keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan 
dalam menjalani kehidupan produktif dan 
bermakna. Dalam konteks ini, pendidikan tidak 
hanya berfokus pada penguasaan aspek kognitif, 
tetapi juga mencakup dimensi sosial, emosional, 
dan moral yang saling berkesinambungan. 
Melalui proses pendidikan yang menyeluruh, 

diharapkan terbentuk individu yang adaptif 
terhadap perubahan lingkungan dan mampu 
memberikan kontribusi positif bagi kehidupan 
bermasyarakat (Dewi et al., 2024). Pendidikan 
merupakan faktor penting untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia negara. Sebagai 
negara berkembng, Indonesia perlu berinvestasi 
dalam pembangunan pendidikan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dan 
mempercepat pertumbuhan ekonomi (Pradesa et 
al., 2024). Hal menunjukkan bahwa pendidikan 
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merupakan pondasi utama dalam membentuk 
kualitas sumber daya manusia yang unggul. Oleh 
karena itu, peserta didik tidak hanya dituntut 
menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki 
keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi, dan 
berkolaborasi yang dibutuhkan pada abad 21, 
sehingga inovasi dalam proses pembelajaran 
menjadi suatu keharusan.  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
yang berkembang sangat cepat telah memberi-
kan dampak besar pada berbagai bidang, 
termasuk pendidikan. Perubahan ini mendorong 
perlunya inovasi dalam pembelajaran agar lebih 
efektif dan sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah memanfaatkan teknologi 
melalui pengembangan media pembelajaran 
digital yang bersifat interaktif serta mudah 
diakses oleh peserta didik. Pembelajaran 
berbasis digital ini mampu memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik dan guru, 
sehingga menjadi fokus penting dalam 
pengembangan di era digital (Karomah & Saroni, 
2025). Melalui sistem ini, peserta didik dapat 
mengakses materi dan arahan pembelajaran 
kapanpun serta dimanapun, sehingga mereka 
dapat belajar secara mandiri sesuai dengan ritme 
dan kemampuan masing-masing. Pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran juga mendorong 
peningkatan dalam hal penguasaan, pemahaman, 
serta penerapan pengetahuan. Selain itu, 
penilaian berbasis digital menyediakan umpan 
balik instan bagi guru dan peserta didik, 
sementara analisis data memungkinkan tercipta-
nya pembelajaran yang lebih personal dan 
terarah, Kehadiran e-LKPD merupakan bentuk 
inovasi di era digital yang menghadirkan proses 
belajar yang interaktif, menarik dan adaptif 
(Nasori, 2024). Hal ini didukung juga oleh 
penelitian Helen, (2023) bahwa dalam proses 
belajar tersebut diperlukan keaktifan siswa, 
keterlibatan, serta komunikasi yang interaktif 
antara guru dan peserta didik. Setiap aktivitas 
pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar 
dapat mencapai hasil belajar yang diperlukan. 
Dengan penerapan media digital diharapkan 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar siswa karena menyediakan 
pengalaman belajar yang lebih variatif dan 
menarik. 

Dalam penerapannya, e-LKPD memiliki 
keunggulan dibandingkan LKPD konvensional, 
karena bersifat interaktif dan menarik, sehingga 
tidak hanya mendukung aspek kognitif, tetapi 
juga meningkatkan motivasi belajar dan 

mengakomodasi berbagai gaya belajar (Mulyani, 
2025). Hal ini didukung oleh penelitian Apriyana, 
(2024) bahwa penggunaan video, simulasi 
eksperimen, dan kuis online memberikan peserta 
didik kesempatan untuk belajar mandiri. Mereka 
bisa menilai pemahaman mereka sendiri setelah 
mengikuti kuis dan eksperimen, yang mem-
perkuat kemampuan mereka dalam mengatur 
belajar secara mandiri. 

Akan tetapi, sebelum e-LKPD berbasis 
kontekstual diterapkan secara luas, diperlukan 
analisis kebutuhan dan kesiapan implementasi. 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk memahami 
kondisi peserta didik, guru, dan sekolah, 
termasuk kesulitan belajar, kebutuhan media dan 
preferensi penggunaan teknologi. Sedangkan 
analisis kesiapan mencakup aspek sarana 
prasarana seperti perangkat TIK, jaringan 
internet, kompetensi guru, hingga literasi digital 
peserta didik. Tanpa adanya kesiapan yang 
memadai, implementasi e-LKPD tidak akan 
berjalan optimal meskipun media yang 
dikembangkan inovatif. 

Selain itu, pengembangan dan penerapan e-
LKPD interaktif berbasis kontekstual selaras 
dengan arah kebijakan pendidikan nasional 
seperti Kurikulum Merdeka, yang menekankan 
pembelajaran aktif, kolaboratif serta penguatan 
keterampilan abad 21 (4D: critical thinking, 
creativity, collaboration, communication). Kajian 
yang secara spesifik menganalisis kesiapan 
implementasi e-LKPD interaktif berbasis 
kontekstual dari perspektif guru dan peserta 
didik masih terbatas, khususnya terkait kesiapan 
sarana prasarana, kompetensi digital, dan 
kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan 
kesiapan implementasi e-LKPD interaktif 
berbasis pendekatan kontekstual ditinjau dari 
aspek peserta didik, guru, serta ketersediaan 
sarana pendukung pembelajaran di sekolah, guna 
memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai potensi dan tantangan dalam 
penerapan proses pembelajaran. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif yang didukung oleh 
analisis kuantitatif. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan kebutuhan 
peserta didik serta kesiapan guru dalam 
penerapan e-LKPD interaktif berbasis pen-
dekatan kontekstual pada pembelajaran kimia 
berdasarkan data hasil wawancara. Sementara 
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itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
mengkualifikasi data angket kebutuhan peserta 
didik dalam bentuk skor yang bertujuan 
memperkuat hasil deskripsi penelitian. Sebelum 
digunakan, angket kebutuhan peserta didik 
terlebih dahulu divalidasi oleh ahli untuk 
memastikan kesesuaian indikator dengan angket 
dengan tujuan penelitian. 

Pengambilan data dilaksanakan melalui 
pengisian angket oleh peserta didik guna 
memperoleh informasi mengenai kebutuhan 
mereka terhadap penerapan e-LKPD interaksi 
berbasis pendekatan kontekstual, serta 
wawancara dengan guru kimia untuk menelusuri 
tingkat kesiapan serta hambatan terkait 
pemanfaatan e-LKPD dalam proses pembelajaran 
kimia. Subjek penelitian terdiri atas peserta didik 
kelas X E1 yang berjumlah 28 orang dan guru 
kimia SMA Negeri 11 Kota Jambi. Angket analisis 
kebutuhan ini memiliki fungsi sebagai alat 
pengumpulan data untuk dapat menganalisis 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, 
mengidentifikasi tujuan menganalisis materi dan 
menganalisis teknologi pendidikan. Indikator 
kebutuhan peserta didik dapat dilihat pada 
Tabel.1 

  
Tabel 1. Indikator Kebutuhan Peserta Didik 

 

Indikator 
Jumla
h soal 

Kebutuhan smartphone /komputer dan 
media pembelajaran 

5 

Kebutuhan yang disesuaikan karakteristik 
peserta didik dan karakteristik materi 

5 

Kebutuhan terhadap media pembelajaran  3 

 
Angket kebutuhan peserta didik ini harus 

melalui validasi oleh ahli terlebih dahulu, untuk 
memastikan validitas angket yang digunakan. 
Validator instrumen dalam penelitian ini 
dilakukan oleh ahli dibidang pengembangan 
instrumen yang memiliki pengalaman dalam 
penelitian di bidang pendidikan kimia. Hasil 
validasi angket analisis kebutuhan peserta didik 
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh data 
penelitian. Data yang terkumpul meliputi 
komentar, saran, serta masukan terkait instru-
men yang digunakan.  

Data hasil angket dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung skor dan 
menginterpretasikannya untuk menggambarkan 
tingkat kebutuhan peserta didik terhadap 
penerapan e-LKPD interaktif. Sementara itu, data 
hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif tematik melalui tahapan 

reduksi data, pengelompokan data ke dalam 
tema-tema utama, serta penarikan kesimpulan 
untuk memperoleh gambaran mengenai kesia-
pan dan hambatan guru dalam implementasi e-
LKPD. Adapun kriteria penilaian angket validasi 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Angket Validasi 

 

No Rerata skor Kriteria Validasi 
1 >4,2 - 5,0 Sangat Layak 
2 >3,4 -4,2 Layak 
3 >2,6 – 3,4 Kurang Layak 
4 >1,8 – 2,6 Tidak Layak 
5 1,0 – 1,8 Sangat Tidak Layak 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini diawali dengan 
aspek validasi instrumen angket analisis 
kebutuhan peserta didik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen berupa angket 
kebutuhan peserta didik divalidasi oleh ahli 
untuk memastikan kesesuaian indikator dengan 
tujuan penelitian. Hasil analisis validasi 
didapatkan nilai 4,54 yang berada pada interval 
>4,2 – 5,0. Mengacu pada kriteria kelayakan 
Widoyoko (2012) bahwa nilai tersebut termasuk 
kedalam kategori “sangat layak”. Sehingga 
instrumen itu dianggap sesuai untuk mengukur 
kebutuhan peserta didik terhadap media 
pembelajaran e-LKPD berbasis kontekstual. 

Pembahasan dalam penelitian ini mengurai-
kan hasil wawancara guru yang dilakukan untuk 
melihat kebutuhan dan kesiapan implementasi e-
LKPD interaktif berbasis pendekatan kontekstual 
dalam pembelajaran kimia dan analisis angket 
kebutuhan peserta didik.  

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
kimia memberikan informasi mengenai kebutu-
han serta kesiapan dalam implementasi e-LKPD 
interaktif berbasis pendekatan kontekstual. Guru 
menyampaikan bahwa kurikulum yang 
digunakan di sekolah saat ini adalah Kurikulum 
Merdeka, yang menekankan pembelajaran 
berpusat pada peserta didik dan keterkaitan 
materi dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan (Nurdini et al., 2024) 
kurikulum merdeka pada dasarnya bertujuan 
untuk membangun lingkungan pendidikan yang 
mendorong peserta didik menjadi pelajar 
sepanjang hayat (lifelong learner). Namun, 
tuntutan kurikulum merdeka tersebut belum 
sepenuhnya terfasilitasi oleh media pembelaja-
ran yang digunakan di kelas. Pembelajaran masih 
didominasi bahan ajar cetak dan metode 
ceramah menyebabkan peserta didik cenderung 
pasif dan kesulitan mengaitkan konsep kimia 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (1242-1248) 

 

1245 

 

dengan konteks nyata. Kondisi ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum 
dan praktik pembelajaran sehingga diperlukan 
media pembelajaran alternatif yang mampu 
mengakomodasi pembelajaran aktif, mandiri dan 
kontekstual.  

Dalam konteks pembelajaran kimia, khusus-
nya materi struktur atom, guru menyampaikan 
bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan 
karena konsep yang dipelajari bersifat abstrak 
dan mikroskopis. Tanpa bantuan yang memadai, 
peserta didik sulut membangun representasi 
mental terhadap konsep-konsep tersebut, yang 
berdampak pada rendahnya pemahaman 
konseptual dna hasil belajar. Hal ini tercermin 
dari masih banyaknya peserta didik yang belum 
mencapai KKM mata pelajaran kimia sebesar 75, 
terutama pada materi konseptual. Oleh Karena 
itu, e-LKPD interaktif dibutuhkan sebagai sarana 
untuk menjembatani abstraksi konsep, e-LKPD 
interaktif dibutuhkan sebagai sarana menjem-
batani abstraksi konsep kimia melalui visualisasi 
dan aktivitas belajar yang terstruktur. 

Pendekatan kontekstual dalam e-LKPD juga 
menjadi aspek penting yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran kimia. Guru kimia menjelaskan 
bahwa peserta didik cenderung lebih antusias 
ketika materi dikaitkan dengan kehidupan sehari 
–hari. Secara pedagogis, pendekatan kontekstual 
memungkinkan peserta didik membangun 
pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan tidak sekedar menghafal konsep. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
(Nababan, 2023) yang menyatakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan 
data, memahami permasalahan, serta menemu-
kan solusi secara mandiri. Melalui strategi ini, 
siswa memiliki kebebasan untuk menentukan 
informasi yang relevan dengan kebutuhan 
belajar mereka, sekaligus berlatih bekerja secara 
efektif dalam kelompok. Proses pembelajaran 
pun menjadi lebih interaktif, menyenangkan dan 
mampu mengurangi kejenuhan peserta didik 
selama kegiatan di kelas. 

Dari segi partisipasi, guru menyampaikan 
bahwa sebagian besar peserta didik cukup 
antusias dalam mengikuti pembelajaran kimia, 
namun motivasi dan keterlibatan aktif seringkali 
dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
eksternal. Kendala utama yang dihadapi adalah 
tingkat pemahaman peserta didik yang beragam, 
keterbatasan waktu dalam penyelesaian materi, 

serta penggunaan media pembelajaran yang 
masih terbatas pada bahan ajar cetak dan metode 
ceramah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
motivasi peserta didik belum sepenuhnya 
didukung oleh desain pembelajaran dan media 
yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan 
media pembelajaran yang mampu meningkatkan 
partisipasi aktif peserta didik sekaligus 
menyesuaikan dengan perbedaan kemampuan 
belajar. 

Dari sisi sarana dan prasarana, sekolah telah 
memiliki fasilitas dasar seperti laboratorium 
komputer, proyektor, dan akses internet. Namun 
pemanfaatannya dinilai masih belum optimal. 
Hal iin mengindikasikan bahwa permasalahan 
utama bukan terletak pada ketersediaan fasilitas, 
melainkan pada belum tersedianya media 
pembelajaran kimia. Dengan demikian, pengem-
bangan e-LKPD interaktif menjadi solusi yang 
relevan dan realistis untuk memaksimalkan 
pemanfaatan fasilitas yang sudah tersedia. 
Menurut (Jayanti & Mahendra, 2024) 
Penggunaan media digital yang tepat selama 
proses pembelajaran di kelas dapat menghilang-
kan rasa bosan peserta didik dan meningkatkan 
motivasi mereka untuk belajar. Pembelajaran 
tidak terkesan monoton dan kurang menarik 
karena guru dapat menggunakan berbagai media 
digital dalam prosesnya. Dengan memanfaatkan 
teknologi yang sudah akrab dengan peserta 
didik, e-LKPD interaktif berpotensi membuat 
pembelajaran lebih bermakna, membantu 
peserta didik menghubungkan konsep abstrak 
dengan fenomena nyata, serta mendorong 
keterampilan berpikir kritis. Media pembelajaran 
interaktif memiliki peran penting dalam 
mempermudah visualisasi terhadap konsep-
konsep yang bersifat kompleks dan abstrak. 
Melalui pemanfaatan elemen visual seperti 
gambar, animasi, video, maupun simulasi, media 
tersebut dapat membantu peserta didik 
memahami materi secara lebih mendalam dan 
mudah dipahami (Jafnihirda, dkk, 2023). 

Hasil angket kebutuhan peserta didik 
memberikan gambaran yang sejalan serta mem-
perkuat temuan hasil wawancara dengan guru 
terkait kebutuhan dan kesiapan implementasi e-
LKPD interaktif berbasis pendekatan kontekstual 
dalam pembelajaran kimia. Temuan ini 
menunjukkan adanya kesesuaian antara persepsi 
guru dan peserta didik mengenai kondisi 
pembelajaran yang berlangsung serta kebutuhan 
terhadap media pembelajaran yang lebih 
inovatif. Secara umum, peserta didik menunjuk-
kan tingkat kebutuhan yang tinggi terhadap 
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penggunaan media pembelajaran digital yang 
bersifat interaktif, khususnya untuk mendukung 
pemahaman materi kimia yang bersifat abstrak 
dan sulit untuk divisualisasikan melalui 
pembelajaran konvensional. Kebutuhan tersebut 
mencerminkan harapan peserta didik terhadap 
media pembelajaran yang tidak hanya 
menyajikan materi tekstual, tetapi juga mampu 
menghadirkan visualisasi serta keterkaitan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Adapun 
hasil angket kebutuhan peserta didik dapat 
dilihat  pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Angket Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik 
 

Pernyataan Respon  Peserta Didik Fase 
X1 (28 Orang) 

SS S KS TS STS 
Saya memiliki 
smartphone pribadi 

17  11  -  -  -  

Saya sering 
menggunakan 
smartphone di sekolah 

8  16  4  -  -  

Saya sering 
memanfaatkan internet 
untuk kebutuhan 
belajar 

11  15  2  -  -  

Tersedianya jaringan 
internet yang bagus di 
sekolah maupun di 
rumah  

8  16  4  - -  

Saya mampu 
menggunakan dan 
mengoperasikan 
komputer, laptop, dan 
smartphone untuk 
mencari info tentang 
materi pelajaran 
dengan baik   

5  12  1  - - 

Materi kimia struktur 
atom merupakan 
materi yang menarik 
dipelajari  

1  18  9  - - 

Saya memiliki kendala 
dalam memahami 
pembelajaran kimia 
khususnya materi 
“struktur atom”  

1  18  9  - - 

Saya lebih tertarik 
dengan pembelajaran 
kimia yang 
dikonkritkan dalam 
kehidupan sehari-hari  

4  18  4  2  -  

Saya lebih memahami 
materi struktur atom 
yang 
diimplementasikan 
dalam kehidupan 
sehari-hari  

1  17  10  -  -  

Saya lebih tertarik 
belajar jika 
menggunakan bahan 
ajar digital (video 

8  14  4  2  -  

pembelajaran, e-LKPD, 
e-modul PPT) 
dibandingkan bahan 
ajar cetak   
Penggunaan media 
pembelajaran interaktif 
dapat membantu saya 
dalam meningkatkan 
pemahaman pada 
materi kimia  

4  17  6  1  -  

Saya setuju jika 
dilakukan 
pengembangan e-LKPD 
berbasis pendekatan 
kontekstual sehingga 
dapat membantu dalam 
menguasai konsep dan 
menerapkan pada 
materi “struktur atom”  

4  18  5  1  -  

Menurut saya perlu 
adanya bahan ajar 
berupa e-LKPD sebagai 
penunjang dalam 
belajar materi “struktur 
atom” 

4  22  2  -  -  

 
Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh 28 

peserta didik di kelas XE1, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki 
kesiapan teknologi yang baik untuk menunjang 
pembelajaran kimia. sebanyak 100% siswa di 
kelas XE1 memiliki smartphone pribadi dan 
sebanyak 92,85% memanfaatkan internet untuk 
kebutuhan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi dalam mendukung 
pembelajaran sudah sangat tinggi. Dari sisi 
ketersediaan jaringan internet dirumah maupun 
sekolah dinilai baik oleh mayoritas peserta didik. 
Selain itu, kemampuan peserta didik dalam 
mengoperasikan komputer, laptop, dan 
smartphone juga cukup tinggi. 

Terkait dengan kebutuhan pembelajaran 
sesuai karakteristik peserta didik dan materi, 
sebanyak , 78,57% peserta didik menyatakan 
lebih tertarik ketika pembelajaran kimia 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, minat terhadap bahan ajar digital juga cukup 
besar, dengan 78,57% peserta didik lebih 
memilih video pembelajaran, e-LKPD, atau e-
modul dibanding bahan ajar cetak. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 
menjadi kebutuhan penting dalam pembelajaran 
kimia, khususnya pada materi yang bersifat 
abstrak. 

Pada bagian kebutuhan media pembelajaran 
digital, mayoritas peserta didik sangat men-
dukung penggunaan media interaktif. Bahkan, 
92,85% peserta didik menyatakan sangat perlu 
adanya e-LKPD sebagai bahan ajar penunjang 
pada materi kimia. Tingginya persentasi ini 
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menjadi temuan kunci penelitian yang menegas-
kan urgensi pengembangan e-LKPD interaktif 
berbasis pendekatan kontekstual.  

Secara analitis, temuan ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kebutuhan peserta 
didik terhadap media pembelajaran interaktif 
dengan kondisi pembelajaran yang masih 
terbatas pada bahan ajar cetak. Oleh karena itu, 
pengembangan e-LKPD interaktif berbasis 
pendekatan kontekstual dipandang sebagai 
solusi yang relevan untuk menjawab kebutuhan 
peserta didik, meningkatkan motivasi belajar, 
serta membantu memvisualisasikan konsep 
kimia yang  kompleks dan abstrak. Hal ini sejalan 
dengan Hidayati & Zulandri (2021) yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan bahan ajar 
digital berbasis teknologi dapat mendukung 
pemahaman konsep dan pencapaian tujuan 
pembelajaran secara lebih efektif.  

Berdasarkan hasil temuan wawancara guru 
dan angket kebutuhan peserta didik, penelitian 
ini memiliki beberapa implikasi pedagogis yang 
relevan bagi pembelajaran kimia di sekolah. 
Tingginya kesiapan teknologi peserta didik serta 
kebutuhan terhadap media pembelajaran yang 
interaktif dan kontekstual menunjukkan bahwa 
giri perlu mulai mengintegrasikan bahan ajar 
digital, khususnya e-LKPD interaktif, ke dalam 
proses pembelajaran. Penerapan e-LKPD 
interaktif berbasis pendekatan kontekstual 
berpotensi membantu peserta didik mengaitkan 
konsep kimia yang abstrak dengan fenomena 
nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman konseptual, 
motivasi belajar, serta keterlibatan aktif peserta 
didik selama pembelajaran berlangsung. Selain 
itu, e-LKPD interaktif dapat menjadi sarana 
pendukung pembelajaran yang sejalan dengan 
tuntutan kurikulum merdeka yang menekankan 
pada pembelajaran berpusat pada peserta didik, 
penguatan literasi digital dan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Pertama, penelitian ini hanya melibatkan satu 
kelas dan satu guru kimia, sehingga temuan 
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 
luas pada konteks sekolah atau jenjang 
pendidikan berbeda. Kedua, penelitian ini masih 
terbatas pada tahap analisis kebutuhan, sehingga 
belum mengkasi secara langsung efektivitas 
penggunaan e-LKPD interaktif berbasis pen-
dekatan kontekstual terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 
lanjutan disarankan untuk mengembangkan, 

mengimplementasikan dan menguji efektivitas e-
LKPD interaktif berbasis pendekatan kontekstual 
melalui desain eksperimen agar diperoleh bukti 
empiris yang lebih komprehensif. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Analisis angket menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta didik telah memiliki 
kesiapan teknologi, minat tinggi terhadap 
bahan ajar digital, serta membutuhkan media 
pembelajaran interaktif yang kontekstual 
untuk memahami materi kimia yang abstrak, 
khususnya struktur atom. Hasil wawancara 
guru memperkuat temuan tersebut dengan 
menekankan pentingnya media pembelajaran 
yang mampu memvisualisasikan konsep, 
mendukung kurikulum, dan meningkatkan 
motivasi belajar. Dengan demikian, pengem-
bangan e-LKPD interaktif berbasis pendekatan 
kontekstual dipandang tepat sebagai solusi 
inovatif untuk meningkatkan pemahaman, 
partisipasi, dan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dalam pembelajaran kimia, yang 
perlu dilengkapi atau  disempurnakan  pada 
tahap penelitian selanjutnya.  

Penelitian ini berkontribusi terhadap 
inovasi pembelajaran kimia dengan menyedia-
kan landasan empiris mengenai kebutuhan 
dan kesiapan penerapan e-LKPD interaktif 
berbasis pendekatan kontekstual. Temuan ini 
dapat menjadi acuan dalam pengembangan 
media pembelajaran kimia yang interaktif, 
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, khususnya untuk mem-
viusalisasikan konsep kimia yang abstrak 
serta mendukung pembelajaran abad k -21 
dan implementasi kurikulum merdeka. 

 

B. Saran 
Bagi guru, diharapkan untuk mulai 

mengintegrasikan e-LKPD interaktif berbasi 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
kimia sebagai alternatif bahan ajar yang dapat 
membantu memvisualisasikan konsep-konsep 
kimia yang bersifat abstrak.  

Bagi sekolah, diharapkan untuk 
memberikan dukungan institusional terhadap 
implementasi pembelajaran berbasis digital 
dengan memfasilitasi penggunaan e-LKPD 
interaktif berbasis pendekatan kontekstual. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
mengembangkan e-LKPD interaktid berbasis 
pendekatan kontekstual hingga tahap 
implementasi dan evaluasi melalui uji coba 
langsung dikelas. Selain itu, disarankan untuk 
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memperluas cakupan subjek dan variasi 
materi kimia agar hasil penelitian yang 
diperoleh lebih representative dan dapat 
digeneralisasikan pada konteks pembelajaran 
yang lebih luas. 
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